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Awas, Modus Penipuan
Berkedok Aset Kripto

Saat ini modus penghimpunan dana masyarakat

berkedok aset kripto dilakukan dengan cara
sedemikian rupa, dikemas dengan agama,
kegiatan amal, kegiatan sosial, dan sebagainya.

Ficky RAMADHAN
cky@mediaindonesia.com

EMENTERIAN Perdagangan
melalui Badan Pengawas

langkah tegas yang dilakukan oleh

Bappebti dalam menindak entitas

yang melakukan penghimpunan dana

masyarakat berkedok perdagangan

asetkripto. Menurutnya, pelanggaran
pat

rjangka
Komoditi (Bappebti) akan
menindak tegas entitas yang meng-
himpun dana masyarakat berkedok
kripto. Tindakan it

industri aset kripto.

“Pelaku usaha dan masyarakattentu
dirugikan dengan maraknyatindakan
ini. Industri aset

dilakukan untuk memberikan perlind-

kripto besar didorong dengan dasar

‘masyarakat akibat pelanggaran terha-
dap ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.

“Bappebti memperoleh informasi
bahwa

adanya Kasus ini bisa
‘mencederai apa yang telah kami ban-
gun selama ini” ujar pria yang akrab
disapa Manda ini saat dihubungi,
sabtu (5/11).

Ia

marak menawarkan investasi perda-

gangan aset kripto tanpa memiliki pe

setujuan dari Bappebti. Setelah kami

lakukan identifikasi, pengawasan,
tan, kami

investasi atau per-
dagangan aset kripto merupakan
hal yang masih baru. Oleh sebab itu,
banyak sekali tantangan yang harus
dihadapi. Dengan Kasus ini dapat

i hwa masih terjadi

bahwa entitas tersebut menerapkan
skema member get member untuk
merekrut anggota baru,” terang Pt
Kepala Bappebti Didid Noordiatmoko
dalam keterangan resmi, Jumat (4/11)
Menurut Didid, entitas itu memberi-
kan janji keuntungan yang konsisten
dan hampir tanpa kerugian dari
trading yang dilakukan. Jika ingin
‘mendapatkan keuntungan lebih, para
anggot b

kesalahpahaman di masyarakat me-
ngenai investasi dan perdagangan aset
kripto itu sendiri.

“Kasus ini juga menjadi dorongan
kami bersama stakeholder lain un-
tuk terus melakukan edukasi kepada
masyarakat dan memberikan pema-
haman dasar mengenai investasi dan
perdagangan aset kripto,” tuturnya.

Oleh sebab itu, Aspakrindo akan

sebagai downline. Sebagai imbalan,
anggota yang merekrut anggota baru
akan mendapatkan bonus generasi.
Selain ity, anggota tersebut juga akan
‘mendapatkan komisi dari keuntungan
trading yang dilakukan anggota baru.
skema ini berlaku untuk beberapa
generasi.

“Para anggota dari entitas terse-
but sangat gencar mempromosikan
penawaran trading aset kripto yang
diikutinya melalui berbagai media
soslal sehingga pertumbuhan anggot-
anya sangat pesat. Mengingat jumlah
anggota yang terus hertambah, maka
kami melakukan tindakan tegas de-
ngan menghentikan kegiatan usah-

undangan dan Penindakan Aldison
‘menerangkan, modus yang dilakukan
entitas-entitas tersebut tidak hanya
melalui trading aset kripto, tapi juga
melalui jual beli aset kripto tertentu
yang dilakukan di antara para anggota
dengan iming-iming akan mening-
katnya harga aset kripto itu di masa
depan.

“Selain itu, ada penawaran investasi
penambangan aset kripto atau min-
ing menggunakan skema member get
member dengan janji keuntungan
tetap sesuai paket investasi yang dipi-
1in,” jelas Aldison.

Modus penghimpunan dana masya-
rakat berkedok aset kripto, lanjut Al-

son, ukan dengan cara
sedemikian rupa yang dikemas de-
ngan agama, kegiatan amal, kegiatan
sosial, dan sebagainya. Masyarakat
awam tentu akan mudah terpenga-
ruh untuk ikut dalam investasi jika
penawaran dilakukan dengan cara
tersebut

Bappebti mengimbau, sebelum
memutuskan untuk bertransaksi di
bidang perdagangan berjangka ko-
moditi (PBK) dan/atau perdagangan
fisik aset kripto (PFAK), masyarakat
harus memahami terlebih dahulu
terkait mekanisme transaksi, potensi
keuntungan, dan risiko yang dihadapi.

Pastikan juga legalitas perusahaan,
apakah sudah terdaftar di Bappebti
atau belum. Selanjutnya, jangan
mudah percaya dengan iming-iming
keuntungan besar yang bisa diperoleh
dalam waktu singkat. Perlu diingat,
pergerakan di PBK dan/atau PFAK
sangat volatile, artinya dalam waktu
singkat dapat mendapatkan keun-
tungan yang besar, tapi potensi keru-
glannya juga sangat besar (high risk,
high return).

“Jangan terbujuk jika ada yang me-
nawarkan transaksi di bidang PBK
dan/atau PFAK dengan janji bonus
atau komisi apabila berhasil merekrut
anggota baru sebagai downline, karena
dibidang PBK dan/atau PFAK tidak di-
kenal istilah tersebut” tutup Aldison

Giatkan edukasi

Ketua Urmum Asosiasi Pedagang Aset
Kripto Indonesia (Aspakrindo) Teguh
Kurniawan Harmanda mengapresiasi

i gram edukasi
dan literasi ke seluruh elemen masya-
rakat. Edukasi, menurut Aspakrindo,
dapat menjadi kunci untuk menekan
penipuan yang merugikan masya-

akat.
Aspakrindo sendiri memiliki pro
gram rutin yang dijalankan oleh para
anggota pedagang aset kripto untuk
‘menjalankan program edukasi kepada
masyarakat, baik itu berupa platform
edukasi khusus, media sosial, maupun

minar.
“Tentunya kami bersama Bappebti
juga terus berkomunikasi untuk men-
guatkan perlindungan konsumen dan
masyarakat guna mencegah potensi
kerugian akibat pelanggaran yang
dilakukan oleh oknum yang meman-
faatkan hype dari investasi kripto ini.”
pungkasnya.

Penurunan transaksi
Nilai transaksi aset
kripto sendiri menga-
lami penurunan sepan-
jang 2022 jika diban-
dingkan dengan di 2021.
Kepala Biro Pem-
binaan dan Pengem-
bangan Pasar Bappepti
Tirta Karma Senjaya
menyampaikan, nilai
transaksi aset kripto
baru mencapai Rp226
triliun hingga Septem-
ber 2022, atau turun
signifikan dari sebesar
Rp85s,4 triliun sepan-
jang 2021
“Transaksi 2021 (sebe-
sar) Rp8so triliun, 2022
sampai dengan Septem-
ber sekitar Rp260 tril-
fun,” kata Tirta dalam
diskusi bertajuk Arah
Pengembangan Aset
Kripto dalam RUU PBSK
yang diselenggarakan
oleh Celios di Jakarta,
Rabu (2/11).
Diamenjelaskan tran-
salksi aset kripto tercatat
sebesar Rp249,3 trliun pada
Agustus 2022 sehingga da-
pat disimpulkan hanya terdapat
transaksi sekitar Rp10 triliun
sepanjang September 2022.
Selain itu, dia menyampai-
kan bahwa kenaikan jumlah
pelanggan aset kripto di
Indonesia pada 2022 juga
tidak sebanyak di 2(
Jumlah pelanggan
yang terdaftar di plat-
form perdagangan
aset kripto alias
trading crypto
(exchange cryp-
to) di Indone-
sia sebanyak
16,3 juta
per Sep-
tember
2022
atau
ha-

nya naik sekitar 200 ribu dari seba-
nyak 16,1 juta pelanggan pada Agustus

022
“Padahal, pada 2021, jumlah pelang-
‘gan bisa naik 400 ribu hingga 700 ribu
per bulan, sedangkan saat ini hanya
200 ribu-300 ribu pelanggan per bu-
lan. Nilai transaksi sebelumnya juga
dapat mencapai Rp2,3 triliun hingga
Rp2,5 triliun per hari, tetapi saat ini
di bawah Rp1 triliun per hari” kata
Tirta,
Menurut dia, penurunan nilai tran-
saksi ini disebabkan oleh pasar aset
kripto yang sedang bearish, seperti
bitcoin yang mengalami masa penu-
runan dalam siklus empat tahunan.
(antE3)
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